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Analisis Karakteristik Pisang (Musa paradiviacal 1.) Hasil Degreening Pada
Berbagai Tingkat Dosis Asctilen yang Digunakan

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sumatera Barat yang berlokasi di Sukarami Kabupaten Solek pada bulan Februari
— April 2008. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh wama vang merata
serta menganalisa karakteristik buah pisang setelah degreening vang meliputi sifat
fisik, mekanik dan kimiawi buah. Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen dengan 6 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuannya adalab dosis
asctilen 1500 ppm, 2000 ppm, 2500 ppm, 3000 ppm, kontrol T {perlakuan tanpa
pas asetilen dengan sampel diletakkan di dalam alat) dan kontrol 11 {perlakuan
tanpa gas asetilen dengan sampel diletakkan di luar), Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa degreening dapat meningkatkan laju
respirasi sehingga menyebabkan trunnya bobot pisang. Semakin besar dosis yan i}
diberikan maka laju perubahan wamna dan volume pisang akan semakin cepat,
Penurunan kekerasan terbesar terjadi pada dosis 2500 ppm asetilen yaitu $8,87 %.
Sedangkan pada kontrol 1 perubahan berat, volume, warna dan kekermsan yang
terjadi tidak signifikan yaitu 1,35%, 0,98%, 41,18%, 15,70%. Pada kontrol 11
perubahan yang terjadi juga tidak signifikan dengan laju perubahan berat sebesar
[ 17%, volume 168%, wama 41.18% dan kekerasan 14.41%. Berdasarkan uji
organoleptik terhadap 10 orang panelis, didapatkan bahwa rasa dan aroma terbaik
terdapat pada pemberian dosis 3000 ppm asetilen. Kandungan kimiawi mengalami
peningkatan terbesar yaitu kandungan gula 7,898 1% dan vitamin C 0,0693% yang
tejadi pada dosis 3000 ppm asetilen. Besarnya pemberian dosis berpengaruh
terhadap biaya pokok. Semakin hesar dosis yang diberikan, bava pokok akan
semakin meningkat. Biaya pokok degreening terbaik yaitu pada dosis 3000 ppm
sebesar Rp 1,270,581 / kg,



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Buah-buahan merupakan sumber vitamin dan mineral, serat dan zat gizi
lainnya vang banvak dibutuhkan bagi tubuh manesia. Kebutuhan akan buah-
buahan  terus meningkat  scjalan  dengan  meningkatnya  jumlah  penduduk,
peningkatan taraf penghasilan, tingket pendidikan, kesadaran masyvarskat akan
2izi serta perkembangan sekior industri.

Produksi pisang di Indonesia cukup besar. Pada tahun 2005 produksinya
scbanyak 4.599.327 ton (BPS Sumatera Barat, 2005/2006). Di Asia. Indonesia
termasuk penghasil pisang terbesar karena 30 % dari produksi pisang Asia
dikasilkan aleh Indonesia dan setiap tahun produksinyva meningkat {Sawhu dan
Supriyadi. 1990}, Berdasarkan pendataan Biro Pusat Statistik Propinsi Sumatera
Barat, produksi buah pisang pada tahun 2006 schanyak 39.131,%1 ton dengan luas
labian 1.322.60 ha (BPS Sumatera Barar, 2007, Untuk lebib jelasnya dapat dilihat
pada Lampiran 1,

Fisang (wusa paradizioca L.) meropakan buah-buahan vang sangat cocok
untuk  dikembangkan. Pisang mempunyai potensi yvang baik schagai buah
komersial, baik untuk keperluan dalam negeri maupun sebagai komoditas ekspor.
Rasanya cnak, kandungan gizinya tinggi, mudah didapat dan harganya relatif
murah. Buah komersial adalah buah vang sangat digemari dan mempunyai daya
tarik  sendiri bagi konsumen. Rasa buah pisang wvang cnak dan memiliki
penampilan menarik akan menambah nilai jual serta menguntungkan petani
{Nazaruddin dan Muchlisah, 1994}, Menuerut Satulue dan Supriyadi {1990}, pisang
komersial adalah pisang vang banyak terdapat di pasaran baik di pasar umum
maupun di supermarket. Jenis-jenis pisang itu banyak digemari masyarakat karena
keistimewsannya.

Fisang termasuk bush wang muodah cusak (perishable fruis) dengan
kandungan air berkisar 73 % - B0 % Pada sast pascapanen. pisang masih
mengalami proses fisiologis sehingpa penanganannya vang tidak tepat dapat
menyehabkan mutunya menurun, Kondisi tersebul semakin parah jika rantai

distribusinya panjang dengan banyak perpindahan dan variasi penanganan antar



segmen distrhust sehingga kerusakan mekanis tidak dapat terelakkan. Hal ini
akan menyebabkan meningkatnya kchilangan sema penurunan mutw.

Mutn pisang harus dipertahankan agar pemasarannya semakin meningkat
schingea pendapatan pelani pisang pun semakin meningkat pula. Banyak petani
mengpunakan sistem pengarbitan untuk menjaga muotu pisang agar tetap haik
hingega di angan konsumen. Akan tetapi dalam proses im1 penampilan pisang
masih kurang menarik karena warnanya yang masih hijae dan terdapat bercak-
bercak vang mengakibatkan wama pisang kerang menarik, Salah satu metoda
vang dapat dilakukan untuk memperbaiki warna kulit pisang dan memperaleh
matang yang maksimal adalah dengan melakukan proses penguningan vang
dikenal dengan degrecning, Degreening bertujuan untuk mendapatkan warna
kuning yang merata pada kulit buah.

Dggreening adalah sualu proses perombakan pigmen hijay (klorofil} pada
kulit buah secara kimia sckaligus membentuk {mensintesa) warna kuning jingga
{caratenoid) pada kuolit buah. Proses ini menggunakan zat perangsang metabolik
herupe gas hidrokarbon alifofes tidak jenuh vang disebut avetifen. Denpan dosis
tertentu, gas ini dimasukkan kedalam ruangan teriutup rapat berisi buah vang akan
dikuningkan dengan mengatur suhu serta kelembaban optimum agar proses
penguningan berjalan lancar (Soedibjo, [98%), Degreening biasa dilakukan pada
jeruk sehingza duperoleh wama kuning jingga yang merata. Dengan degreening
ini diharapkan dapat mempertahankan mutu pisang sehingga lebih disukai oleh
konsumen dan harganya menjadi fehih tnggi dipasaran serla menambah
pemasubkan bagi petani pisang.

Berdasarkan masalah dan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk
mclakukan penelitian dengan judul “Analisis Karakteristik Pisang (Musa
puradiviaca L.) Hasil Degreening pada Berbagai Tingkat Dosis Asetilen yang
Digunakan™.

1.2 Tujuan Penelitian
Adapun wjuan dari penelitian inl adalab untuk memperoleh warna vang
mersta pada buah pisang serta menganalisa karakteristik buah pisang setelah

degreening vang meliputi sifat fisik, mekanik, organcleptik dan kimia buah,
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1.3 Manfaat Penelitian
banfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain: {a) Mempertahankan
mute dan kualitas buah pisang, () Meningkatken pendapatan petani pisang, {c)
Memasyarakatkan degreening pisang kepada petani.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilzkukan pengamatan berdasarkan sifat - sifat fisik,
mekanik. Kima buah serta uji organoleptik vang meliputi: bentuk. ukuran, berat,
vilume, Kekerasan, kandungan gula, kandungan vitamin C, warma kulit dan rasa.
Sclanjuinya dilakukan anmalisis ekonomi untuk mengetahoi layvak atau tidakaya

afat ini digunakan,

4.1 Penelitinn Sebelum Degreening
4.1.1 Identifikasi Karakteristik Fisik
|. Bentuk dan Ukuran buah
Fengukuran bush dilakukan untuk menentukan nilai garis tengah panjang
(MALY), garis tengah menengah (MO dan paris lengah pendek (MID) serta nilai

Geometrie Mean Digmeter (GMIY)L Untuk lebih jelas, cara-cera pengukurannyva

tlapat difihat pada Gambar 3,

dan MID
Hasil pengukuran dapat ditentukan kebulatan (sphericind yaitu bentuk
buah. Apabila nilai sphericine buah mendekati 1 maka buah menunjukkan bentuk
vang semakin bulat. Hasil pengukuran rta-rata pilai MID, MOD, MAD, GMD
dan Sphericity dapat dilihat pada Tabel 4, Data pengamatan dan perhitungan
sphericity dapat dilihat pade Lampiran 6 dan 7,
Tabel 4, Nilai Rata-rata MALD, MOD, MID DAN GMD Pisang

[Fosis MAL MDD MITD GhMD K.ebulatan
Asetilen {mm} () imm)  (rm) (Sphericite
|00 ppm 14,74 3,40 3,43 361 {38
2HM) ppm 14,949 3.55 3,28 3,00 0,37
2500 ppm 15,22 3,58 3,26 3,61 0,37
004 ppm 14534 3,53 341 3,57 0,39
Kontral | 14,55 3,40 3,16 5,40 0,38

kKantral [ 4,97 a5l 297 3,38 0,36




V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan  sebagai

berikur

1.

N

Kebulatan {sphericind pisang sebelum degreerming herkisar antara 0,36 — 0,39,
setelah dilakukan depgreenimge nilai kebulatannya tidak terlaly berubah vaitu
berkisar antara 0,536 — 0,38, Berdasarkan hasil sphericiy tersebut, maka pisang
berbentuk bulat lonjong.

Degreening dapal meningkatkan respirasi schingga menvebabkan turunnva
bobot pisang. Berat pisang turun sebesar 3.63% pada dosis 3000 ppm, ¥olume
turun sebesar 12.23% pada dosis 3000 ppm. sedangkan kekernsan mengalami
penurunan sehesar 8, 87% pada dosis 2500 ppm.

Penilatan wama kulit terbaik vaitu pada dosis 3000 ppm asetilen. Perubahan
warna kulit pada dosis ini lebih copat dibandingkan dengan dosis 15300 ppim,
2000 ppm dan 2300 ppm asetilen. Perubaban wama terjadi karena adenyva
peromhbakan (dekomposisiy Korafil oleh enzim Elarophiiase yang pada
akhirnva akan memunculkan wama dari piemen lain Khususnva karedenoid
vang membentuk warna kuning jingpa.

Kekerasan pisang mengalami penurenan dengan penurunan terbesar terjadi
pada desis 2300 ppm asetilen yaity 88,287 %, Sebelum dilakukan degreening
nilai kekerasan pada dosis 2300 ppm yaitu 408 7% kPa, sctelah degreening
nilai kekersan menjadi 45,48 kPa.

Setelah degreening, kandungan kimiawi dari pisasg mengalami peningkatan.
Persentase tertingei yaitu pada dosis 3000 ppm asetilen dengan total
kandungan gula 78981 % dan kandungan vitamin C 0,069 %,

. Semakin tinggi dosis asctilen wvang diberikan, maka proses degreening

semakin cepal.

Degreening membuat aroma pisang menjadi lebih harum dengan rasa vang
mianis.

Biava pokok terbaik didapatkan pada perlakuwan dosis 300H ppm saitu Rp
127081/ kg, Semakin besar pemberian dosis maka hiava pokok akan

sertsakin besar,



44

3.2 Saran
Buah vang akan di degreening schaiknva buah vang telah matang optimal agar
hasil yang diperaleh lebih maksimal,
Mencoba melakukan pengufian terhadap komoditi lain,
o Memasyarakatkan degreening kepada petani pisang.
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